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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi 
mengenai peningkatan aktivitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial menggunakan model cooperative learning tipe group 
investigation pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 26 Pontianak 
Tenggara. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
deskriptif, dengan bentuk penelitian tindakan kelas, dan bersifat 
kolaboratif. Terdapat peningkatan aktivitas pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial pada siswa dari siklus pertama yaitu sebesar 
45,64% kemudian meningkat pada siklus kedua menjadi 72,52%. 
Selisih peningkatan aktivitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
pada siswa dari siklus pertama ke siklus kedua sebesar 26,88%. 
Dengan demikian, nilai rata-rata aktivitas pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 26 
Pontianak Tenggara pada siklus pertama dapat dikategorikan cukup 
baik, kemudian pada siklus kedua dapat dikategorikan baik. 
 
Kata Kunci: Aktivitas, Cooperative Learning Tipe Group 
Investigation 
 
Abstract: The aim of this research is to obtain the information about 
increasing the activity in learning social science, which is used 
cooperative learning through group investigation system on  fourth 
grade students of SD Negeri 26 Pontianak Tenggara. The method of 
this research is descriptive method, in form of classroom action 
research and collaborative. Hence, the increasing in social science 
learning activity in first cycle is 45,64%, then increased to 72,52% in  
the second cycle. The enhancement of learning activity in the first 
cycle and the second cycle is 26,88%. Thus, the average score in social 
science learning activity on fourth grade students of SD Negeri 26 
Pontianak Tenggara on the first cycle can be categorized as quite good, 
then on the second cycle can be categorized as good. 
 
Keywoards: Activities, Cooperative Learning, Group 
Investigation System 
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embelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial ditujukan untuk mempersiapkan siswa 
dengan sikap dan pengetahuan dasar sehingga terampil dalam menghadapi 
permasalahan sosial yang menimpa dirinya maupun di lingkungan masyarakat.  
Dalam rangka membangun pengetahuan dan keterampilan siswa tersebut maka 
dibutuhkan adanya proses aktif siswa untuk dapat berpikir, mengalami dan 
menemukan ilmu pengetahuan melalui pengalaman belajar sehingga ilmu 
pengetahuan tersebut dapat lebih tertanam dalam diri siswa. Dengan adanya 
pengelolaan pembelajaran dengan inovasi penggunaan model pembelajaran, 
media, dan unsur pendukung lainnya yang lebih baik oleh guru juga dimaksudkan 
agar terjadi aktivitas pembelajaran secara maksimal, yang diharapkan sepenuhnya 
dapat menggugah dan menumbuhkan semangat siswa dalam proses pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial, sehingga keberhasilan belajar siswa dapat terwujud. 
Dari hasil pengamatan awal yang dilakukan pada tanggal 07 Desember 
2015, terhadap siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 26 Pontianak Tenggara 
dengan jumlah siswa sebanyak 23 orang, saat pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial berlangsung diketahui bahwa siswa jarang sekali mengajukan pertanyaan 
kepada guru, jika diberikan kesempatan untuk bertanya mereka hanya berdiam 
diri dan tampak takut untuk mengajukan pertanyaan. Pada saat guru memberikan 
soal latihan dengan meminta siswa untuk bekerja secara kelompok, hanya 
beberapa siswa saja yang sungguh-sungguh berdiskusi dan mencari jawaban dari 
soal yang diberikan. Selebihnya hanya mengharapkan teman sekelompoknya 
untuk menyelesaikan, tanpa ada rasa ingin tahu yang besar untuk membantu 
mencari jawaban melalui sumber-sumber lain yang ada di sekitarnya, bahkan 
cenderung hanya mencari jawaban seadanya melalui satu sumber bacaan. Dalam 
hal ini, sumber bacaan tersebut hanya berupa satu buku pegangan mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial saja. Selain itu, diketahui pula pada saat pelaksanaan 
diskusi kelompok berakhir, tugas kelompok yang sudah dikerjakan tersebut hanya 
dikumpulkan dan tidak dibahas lagi oleh guru. Dengan kondisi ini, pembelajaran 
menjadi kurang menarik sehingga menimbulkan kejenuhan pada diri siswa. 
Akibatnya, siswa menjadi kurang menghayati kegiatan pembelajaran bahkan 
melakukan aktivitas-aktivitas yang kurang produktif seperti mengganggu dan 
saling mengobrol dengan teman sekelompoknya. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan agar keberhasilan siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dapat terwujud ialah dengan menggunakan 
model pembelajaran yang tepat, dalam hal ini digunakan model cooperative 
learning tipe group investigation. Imas Kurniasih dan Berlin Sani (2015: 71) 
menyatakan, “Model pembelajaran group investigation adalah salah satu bentuk 
model pembelajaran kooperatif yang memiliki titik tekan pada partisipasi dan 
aktivitas siswa untuk mencari sendiri materi atau segala sesuatu mengenai materi 
pelajaran yang akan dipelajari.” Dengan menerapkan model cooperative learning 
tipe group investigation akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih 
berinteraksi dengan lingkungannya sehingga terjadi aktivitas yang signifikan di 
dalam proses pembelajaran. Hal ini membuat peneliti merasa tertarik untuk 
melaksanakan penelitian mengenai peningkatan aktivitas pembelajaran IPS 
menggunakan model cooperative learning tipe group investigation pada siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 26 Pontianak Tenggara. 
P 
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Masalah umum dalam penelitian ini yaitu, apakah dengan menggunakan 
model cooperative learning tipe group investigation dapat meningkatkan aktivitas 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
26 Pontianak Tenggara. Masalah khusus 1)Bagaimanakah kemampuan guru 
dalam merencanakan proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan 
model cooperative learning tipe group investigation pada siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 26 Pontianak Tenggara? 2)Bagaimanakah kemampuan guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan model 
cooperative learning tipe group investigation pada siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 26 Pontianak Tenggara? 3)Bagaimanakah peningkatan aktivitas dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan model cooperative learning 
tipe group investigation pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 26 Pontianak 
Tenggara? 
Tujuan umum dalam penelitian ini yaitu untuk meningkatkan aktivitas 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan model cooperative learning 
tipe group investigation pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 26 Pontianak 
Tenggara. Secara khusus tujuan penelitian ini, adalah untuk mendapatkan 
informasi yang akurat dan mendeskripsikan adanya 1)Peningkatan kemampuan 
guru dalam merencanakan proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
menggunakan model cooperative learning tipe group investigation  pada siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 26 Pontianak Tenggara. 2)Peningkatan 
kemampuan melaksanakan proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
menggunakan model cooperative learning tipe group investigation pada siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 26 Pontianak Tenggara. 3)Peningkatan aktivitas 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan model cooperative 
learning tipe group investigation pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 26 
Pontianak Tenggara. 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2013: 115), “Aktivitas merupakan 
keterlibatan dalam bentuk fisik, mental, emosional dalam kegiatan proses 
pembelajaran yang mempunyai tujuan tertentu yaitu untuk memperoleh 
pengetahuan, keterampilan sikap dan nilai, guna menunjang keberhasilan siswa.”  
Sutirman (2013: 78) juga menyatakan bahwa, “Pembelajaran dapat dimaknai 
sebagai interaksi antara guru dengan siswa yang dilakukan secara sengaja dan 
terencana serta memiliki tujuan yang positif.” Aktivitas pembelajaran adalah 
segala keaktifan yang dilakukan baik fisik maupun non fisik secara timbal balik 
antara guru dengan siswa dalam suatu lingkungan belajar untuk mencapai 
keberhasilan dalam proses pembelajaran. 
Aktivitas pembelajaran yang baik tentu akan menunjang pencapaian  
tujuan pembelajaran sehingga lebih optimal. Oleh karena itu, perlu diketahui 
faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas pembelajaran. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi aktivitas pembelajaran  dibagi menjadi dua yaitu faktor intern dan 
faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor-faktor yang berasal dalam diri siswa itu 
sendiri. Faktor ekstern adalah segala faktor yang ada di luar diri siswa yang 
memberi pengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar yang dicapai siswa. 
Aktivitas selama proses pembelajaran merupakan salah satu indikator dari adanya 
keinginan siswa untuk belajar. Aktivitas yang dilakukan siswa dibagi menjadi 
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aktivitas yang melibatkan gerak fisik, seperti membaca materi yang diberikan, dan 
menulis hal-hal yang berkaitan dengan materi. Selanjutnya, aktivitas yang 
dilakukan siswa yang melibatkan kemampuan berpikir seperti mengajukan 
pertanyaan, menjawab pertanyaan, bekerjasama dengan teman sekelompok, dan 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari.  
Isjoni (2013: 15) menyatakan bahwa, “Cooperative Learning adalah 
suatu model pembelajaran dimana sistem belajar dan bekerja dilakukan dengan 
membentuk kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secara 
kolaboratif, sehingga dapat merangsang siswa lebih aktif dalam belajar.” Suyatno 
(2009: 56) menyatakan bahwa, “Metode Group Investigation merupakan 
pembelajaran kooperatif yang melibatkan kelompok kecil dimana siswa bekerja 
menggunakan inquiri kooperatif, perencanaan, proyek dan diskusi kelompok, dan 
kemudian mempresentasikan penemuan mereka kepada kelas.” Cooperative 
learning tipe group investigation merupakan model pembelajaran yang 
membentuk siswa agar dapat saling berinteraksi di dalam kelompok belajar 
dengan melakukan investigasi untuk memperoleh jawaban atas suatu 
permasalahan. Pembelajaran dengan model cooperative learning tipe group 
investigation ini menghasilkan perubahan pengetahuan-pengetahuan, nilai-nilai, 
sikap, dan memungkinkan siswa belajar lebih aktif. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Nana 
Syaodih Sukmadinata (2012: 72) menyatakan bahwa, “Penelitian deskriptif adalah 
suatu bentuk penelitian yang paling dasar yang ditujukan untuk mendeskripsikan 
atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada.” Bentuk penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas atau class action research. Wijaya Kusumah dan Dedi 
Dwitagama (2011: 9) mendefinisikan, “Penelitian tindakan kelas adalah yang 
dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan cara merencanakan, 
melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif 
dengan tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa 
dapat meningkat.” 
Penelitian ini bersifat kolaboratif, berdasarkan pendapat dari Stephen 
Kemmis dan Robin Mc. Taggarat (dalam Samsu Somadayo, 2013:  29) yang 
menyatakan bahwa, “Penelitian Tindakan Kelas (PTK) bersifat kolaboratif, yakni 
melibatkan semua orang yang bertanggung jawab untuk tindakan dalam 
meningkatkan pendidikan, memperluas kelompok kolaboratif dari yang langsung 
terlibat sampai sebanyak mungkin orang lain karena tindakan.” Setting penelitian 
dilakukan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 26 Pontianak Tenggara. Subjek 
penelitian yaitu guru yang juga selaku peneliti dan siswa kelas IV C yang 
berjumlah 23 orang, dengan jumlah siswa laki-laki sebanyak 10 orang dan siswa 
perempuan sebanyak 13 orang. 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu teknik observasi 
langsung. Menurut Mahmud (2011: 170), “Observasi langsung (direct 
observation), yaitu observasi yang dilakukan tanpa perantara (secara langsung) 
terhadap objek yang diteliti, seperti mengadakan observasi langsung terhadap 
proses belajar mengajar di kelas.” Alat pengumpulan data berupa: 1)Lembar 
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observasi Instrumen Penilaian Kinerja Guru (IPKG) I, untuk menilai kemampuan 
guru merencanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan model 
cooperative learning tipe group investigation; 2)Lembar observasi Instrumen 
Penilaian Kinerja Guru (IPKG) II, untuk menilai kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan model cooperative learning 
tipe group investigation; 3)Lembar observasi penilaian terhadap indikator kinerja, 
untuk mencatat pencapaian indikator aktivitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial pada siswa kelas IV. 
Prosedur penelitian menurut Suharsimi Arikunto, dkk (2012: 48) terdiri 
dari empat kegiatan, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), 
pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).” 
 
Tahap Perencanaan 
Langkah-langkah yang perlu dipersiapkan oleh peneliti dalam tahap 
perencanaan ialah: 1)Mengadakan kesepakatan dengan guru kolaborator untuk 
mempersiapkan kegiatan pembelajaran dengan model cooperative learning tipe 
group investigation; 2)Menentukan waktu pelaksanaan penelitian; 3)Menentukan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang hendak diajarkan; 4)Menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan model cooperative 
learning tipe group investigation dengan mengacu pada tindakan yang diterapkan 
dalam PTK; 5)Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan; 
6)Membuat soal evaluasi dan LKS yang sesuai; 7)Menyiapkan alat pengumpulan 
data berupa lembar observasi. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan (acting), merupakan penerapan dari rangkaian kegiatan 
pembelajaran yang sudah dirancang pada tahap perencanaan. Siklus pertama 
merupakan penerapan dari serangkaian kegiatan pembelajaran yang telah 
direncanakan untuk mengatasi masalah yang ditemukan. Pada siklus kedua dan 
selanjutnya berupa penerapan dari serangkaian kegiatan yang telah diperbaiki 
untuk mengatasi masalah pada siklus sebelumnya. Penelitian ini dilaksanakan 
pada semester genap tahun ajaran 2015/2016 dengan berkolaborasi bersama wali 
kelas IV C Sekolah Dasar Negeri 26 Pontianak Tenggara, yaitu Ibu Asti 
Ramadhaniah, S.Pd. 
 
Tahap Pengamatan 
Pada tahapan ini, observasi dilaksanakan selama proses pembelajaran 
berlangsung untuk mengukur kemampuan guru dalam merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran, serta seberapa besar peningkatan aktivitas 
pembelajaran yang dilakukan oleh siswa menggunakan model cooperative 
learning tipe group investigation, dengan menggunakan pedoman pengamatan 
berupa lembar Instrumen Penilaian Kinerja Guru (IPKG) 1, lembar Instrumen 
Penilaian Kinerja Guru (IPKG) 2, dan lembar indikator kinerja. 
 
Tahap Refleksi 
 6 
Pada tahapan ini, peneliti berdiskusi dengan guru kolaborator untuk 
mengkaji proses pembelajaran yang telah dilaksanakan, dan memperoleh 
kesepakatan perbaikan untuk merancang langkah-langkah pembelajaran dengan 
menerapkan model cooperative learning tipe group investigation pada tindakan 
atau siklus berikutnya agar memperoleh hasil yang lebih baik. 
Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
1) Analisis data berhubungan dengan penilaian kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran dan penilaian kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
menggunakan model cooperative learning tipe group investigation, digunakan 
rumus perhitungan rata-rata (mean) menurut Nana Sudjana (2009: 109) berikut. 
?̅? =
∑𝑋
𝑛
 
Dengan keterangan sebagai berikut: 
?̅?  =  Rata-rata (mean) 
∑ X =  Jumlah seluruh skor 
𝑛  = Banyaknya subyek  
Selanjutnya hasil rata-rata tersebut disesuaikan dengan kategori peningkatan 
kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran 
menurut Syahwani Umar dan Syambasril (2014: 121), yaitu: 1,00-1,99 
dikategorikan kurang; 2,00-2,99 dikategorikan cukup; 3,00-3,49 dikategorikan 
baik; 3,50-4,00 dikategorikan baik sekali. 
2) Untuk menghitung persentase aktivitas pembelajaran siswa menggunakan 
rumus dari Anas Sudijono (2014: 43) berikut. 
P = 
𝑓
𝑛
 x 100% 
Dengan keterangan sebagai berikut: 
P = Angka Presentase 
f = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya 
n = Jumlah frekuensi atau banyaknya individu 
Dari hasil persentase tersebut dirata-ratakan dan disesuaikan dengan kategori 
peningkatan menurut Mohammad Ali (2013: 177), yaitu: 75,01%-100% 
dikategorikan sangat baik, 50,01%-75,00% dikategorikan baik, 25,01%-
50,00% dikategorikan cukup baik, 0,01%-25,00% dikategorikan kurang baik.   
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian terhadap peningkatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
menggunakan model cooperative learning tipe group investigation pada siswa 
dilaksanakan di kelas IV C Sekolah Dasar Negeri 26 Pontianak Tenggara. 
Penelitian dilaksanakan berdasarkan pada permasalahan umum yang terjadi di 
kelas tersebut, yaitu masih belum optimalnya aktivitas pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial pada siswa. Penelitian ini merupakan kolaborasi antara 
peneliti dengan guru kolaborator, yaitu Ibu Asti Ramadhaniah, S.Pd. dalam 
menerapkan model cooperative learning tipe group investigation. Penelitian 
dimulai dengan pengamatan awal, kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan 
penelitian sebanyak dua siklus, setiap siklus dilaksanakan satu kali pertemuan 
dengan materi yang disesuaikan pada standar kompetensi (SK) dan kompetensi 
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dasar (KD) yang telah disepakati. Siklus pertama dilaksanakan pada tanggal 29 
Februari 2016, dan siklus kedua dilaksanakan pada tanggal 07 Maret 2016. 
Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan pembelajaran dalam 
penelitian ini, yaitu: 1)Siswa bersama guru melakukan tanya jawab untuk 
menggambarkan topik utama pembelajaran; 2)Siswa bersama guru membagi topik 
utama menjadi beberapa subtopik; 3)Siswa dibagi menjadi dua kelompok yang 
terdiri dari 4 orang, dan tiga kelompok lainnya terdiri dari 5 orang dengan jumlah 
siswa seluruhnya 23 orang; 4)Masing-masing kelompok diminta menunjuk satu 
orang sebagai ketua kelompok untuk kemudian mengambil kartu kata yang berisi 
subtopik sebagai bahan investigasi masing-masing kelompok; 5)Siswa diberi 
kesempatan untuk mendiskusikan rencana pelaksanaan investigasi kelompoknya 
dengan terlebih dahulu menentukan informasi apa yang akan dikumpulkan, 
bagaimana mengolahnya, dan bagaimana menyajikan hasil penelitiannya di depan 
kelas; 6)Siswa melaksanakan investigasi dengan mencari informasi dari berbagai 
sumber sesuai dengan prosedur yang terdapat di LKS; 7)Siswa melakukan kerja 
sama dengan menganalisis informasi yang telah diperoleh dari berbagai sumber; 
8)Siswa menyiapkan hasil investigasi dengan membuat laporan yang berisi 
ringkasan untuk disajikan secara menarik di depan kelas oleh ketua kelompok; 
9)Masing-masing ketua kelompok menyajikan hasil investigasi dengan 
melakukan presentasi di depan kelas; 10)Guru melakukan konfirmasi hasil 
investigasi kelompok dengan memberikan penguatan dan pembahasan secara 
ringkas mengenai topik masing-masing kelompok yang telah disajiakan; 11)Guru 
melaksanakan evaluasi materi pembelajaran untuk mengetahui tingkat 
pemahaman siswa terhadap materi dan konsep yang telah dipelajari. 
 
Pembahasan 
Data yang diperoleh dari penelitian tindakan kelas ini, yaitu data 
mengenai hasil observasi terhadap kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan model cooperative learning 
tipe group investigation mulai dari siklus I ke siklus II, hasil observasi terhadap 
kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
menggunakan model cooperative learning tipe group investigation mulai dari 
siklus I ke siklus II, serta hasil observasi terhadap indikator aktivitas pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial pada siswa kelas IV C menggunakan model cooperative 
learning tipe group investigation mulai dari siklus I ke siklus II. 
 
Tabel 1 
Rekapitulasi Hasil Observasi IPKG I 
 
Keterangan Siklus I Siklus II 
Rata-rata Skor 1 3.00 3.00 
Rata-rata Skor 2 3.25 3.50 
Rata-rata Skor 3 2.66 3.66 
Rata-rata Skor 4 3.00 3.25 
Rata-rata Skor 5 3.33 3.66 
Skor Rata-rata IPKG I 3.04 3.41 
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Berdasarkan sajian data pada tabel 1, rekapitulasi hasil observasi IPKG I 
dapat diketahui bahwa kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran 
menggunakan model cooperative learning tipe group investigation terdiri dari 
lima aspek yaitu perumusan tujuan pembelajaran, pemilihan dan pengorganisasian 
materi ajar, pemilihan sumber belajar/media pembelajaran, metode/model 
pembelajaran, dan penilaian hasil belajar. Pada aspek perumusan tujuan 
pembelajaran, skor rata-rata dari siklus I dan siklus II sebesar 3,00. Pada aspek 
pemilihan dan pengorganisasian materi ajar, skor rata-rata dari siklus I sebesar 
3,25 ke siklus II sebesar 3,50.  Pada aspek pemilihan sumber belajar/media 
pembelajaran, skor rata-rata dari siklus I sebesar 2,66 ke siklus II sebesar 3,66. 
Pada aspek metode/model pembelajaran, rata-rata skor dari siklus I sebesar 3,00 
ke siklus II sebesar 3,25. Pada aspek metode/model pembelajaran, skor rata-rata 
dari siklus I sebesar 3,33 ke siklus II sebesar 3,66. 
Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial menggunakan model cooperative learning tipe group investigation pada 
siklus I mencapai 3,04 termasuk dalam kategori baik, pada siklus II mencapai 
3,41 termasuk dalam kategori baik sekali. Kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan model cooperative learning 
tipe group investigation mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II, yaitu 
sebesar 0,37. 
Tabel 2 
Rekapitulasi Hasil Observasi IPKG II 
 
Keterangan Siklus I Siklus II 
Rata-rata Skor 1 3.00 4.00 
Rata-rata Skor 2 2.50 3.50 
Rata-rata Skor 3 3.41 3.64 
Rata-rata Skor 4 3.33 4.00 
Skor Rata-rata IPKG II 3.06 3.78 
 
Berdasarkan sajian data pada tabel 2, rekapitulasi hasil observasi IPKG II 
dapat diketahui bahwa kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
menggunakan model cooperative learning tipe group investigation terdiri dari 
empat aspek yaitu pra pembelajaran, membuka pembelajaran, kegiatan inti 
pembelajaran, dan penutup. Pada aspek pra pembelajaran, skor rata-rata dari 
siklus I sebesar 3,00 ke siklus II sebesar 4,00. Pada aspek membuka pembelajaran, 
skor rata-rata dari siklus I sebesar 2,50 ke siklus II sebesar 3,50. Pada aspek 
kegiatan inti pembelajaran dari siklus I sebesar 3,41 ke siklus II sebesar 3,64. 
Pada aspek penutup, skor rata-rata dari siklus I sebesar 3,33 ke siklus II sebesar 
4,00. 
Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial menggunakan model cooperative learning tipe group investigation pada 
siklus I mencapai 3,06 termasuk dalam kategori Baik, pada siklus II mencapai 
3,78 termasuk dalam kategori Baik Sekali. Kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan model 
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cooperative learning tipe group investigation mengalami peningkatan dari siklus I 
ke siklus II, yaitu sebesar 0,72. 
Tabel 3 
Rekapitulasi Hasil Observasi Indikator Kinerja 
 
No Indikator 
Pencapaian 
Siklus I  Siklus II  
1 Siswa membaca materi yang 
diberikan 
43,47% 86,95% 
2 Siswa menulis hal-hal yang 
berkaitan dengan materi 
43,47% 86,95% 
3 Siswa mengajukan pertanyaan 
 
34,78% 69,95% 
4 Siswa menjawab pertanyaan 
 
43,47% 78,26% 
5 Siswa bekerjasama dengan teman 
sekelompoknya 
78,26% 86,95% 
6 Siswa dapat menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari 
21,73% 26,08% 
Rata-rata 45,64% 72,52% 
 
Berdasarkan sajian data pada tabel 3, rekapitulasi hasil observasi 
indikator kinerja dapat diketahui bahwa pada pelaksanaan siklus I, persentase 
siswa membaca materi yang diberikan sebesar 43,47% termasuk dalam kategori 
cukup baik. Kemudian pada pelaksanaan siklus II, persentase siswa membaca 
materi yang diberikan sebesar 86,95% termasuk dalam kategori baik. Persentase 
siswa membaca materi yang diberikan mengalami peningkatan dari siklus I ke 
siklus II, yaitu sebesar 43,48%. 
Pada pelaksanaan siklus I, persentase siswa menulis hal-hal yang 
berkaitan dengan materi sebesar 43,47% termasuk dalam kategori cukup baik. 
Kemudian pada pelaksanaan siklus II, persentase siswa menulis hal-hal yang 
berkaitan dengan materi sebesar 86,95% termasuk dalam kategori baik. Persentase 
siswa menulis hal-hal yang berkaitan dengan materi mengalami peningkatan dari 
siklus I ke siklus II, yaitu  sebesar 43,48%. Pada pelaksanaan siklus I, persentase 
siswa yang mengajukan pertanyaan sebesar 34,78% termasuk dalam kategori 
cukup baik. Kemudian pada pelaksanaan siklus II, persentase siswa yang 
mengajukan pertanyaan sebesar 69,95% termasuk dalam kategori baik. Persentase 
siswa yang mengajukan pertanyaan mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus 
II mengalami peningkatan, yaitu sebesar 35,17%. Pada pelaksanaan siklus I, 
persentase siswa yang menjawab pertanyaan sebesar 43,47% termasuk dalam 
kategori cukup baik. Kemudian pada pelaksanaan siklus II, persentase siswa yang 
menjawab pertanyaan sebesar 78,26% termasuk dalam kategori sangat baik. 
Persentase siswa yang menjawab pertanyaan mengalami peningkatan dari siklus I 
ke siklus II mengalami peningkatan, yaitu sebesar 34,79%. Pada pelaksanaan 
siklus I, persentase siswa yang bekerjasama dengan teman sekelompoknya sebesar 
78,26% termasuk dalam kategori sangat baik. Kemudian pada pelaksanaan siklus 
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II, persentase siswa yang bekerjasama dengan teman sekelompoknya sebesar 
86,95% termasuk dalam kategori sangat baik. Persentase siswa yang bekerjasama 
dengan teman sekelompoknya mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II 
mengalami peningkatan, yaitu sebesar 8,69%. Pada pelaksanaan siklus I, 
persentase siswa yang dapat menyimpulkan materi yang telah dipelajari sebesar 
21,37% termasuk dalam kategori kurang baik. Kemudian pada pelaksanaan siklus 
II, persentase siswa yang dapat menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
sebesar 26,08% termasuk dalam kategori baik. Persentase siswa yang mengajukan 
pertanyaan mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II mengalami 
peningkatan, yaitu sebesar 4,71%. 
Indikator aktivitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 26 Pontianak Tenggara menggunakan model 
cooperative learning tipe group investigation pada siklus I mencapai 45,64% 
termasuk dalam kategori cukup baik, pada siklus II mencapai 72,52% termasuk 
dalam kategori baik. Aktivitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 26 Pontianak Tenggara mengalami peningkatan 
dari siklus I ke siklus II, yaitu sebesar 26,88%. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui analisis data yang 
dilakukan, terdapat peningkatan aktivitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
menggunakan model cooperative learning tipe group investigation pada siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 26 Pontianak Tenggara. Kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan model 
cooperative learning tipe group investigation pada siklus I sebesar 3,04 dengan 
kategori baik, dan pada siklus II sebesar 3,41 dengan kategori baik. Penggunaan 
model cooperative learning tipe group investigation terbukti dapat meningkatkan 
kinerja guru dalam merencanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 26 Pontianak Tenggara dengan selisih 
peningkatan siklus I ke siklus II sebesar 0,37. Kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan model 
cooperative learning tipe group investigation pada siklus I sebesar 3,06 dengan 
kategori baik, dan pada siklus II sebesar 3,78 dengan kategori sangat baik. 
Penggunaan model cooperative learning tipe group investigation terbukti dapat 
meningkatkan kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 26 Pontianak Tenggara dengan 
selisih peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 0,72. Aktivitas pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 26 Pontianak 
Tenggara menggunakan model cooperative learning tipe group investigation pada 
siklus I sebesar 45,64% dengan kategori cukup baik, pada siklus II sebesar 
72,52% dengan kategori baik. Penggunaan model cooperative learning tipe group 
investigation terbukti dapat meningkatkan aktivitas dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial pada siswa Sekolah Dasar Negeri 26 Pontianak Tenggara 
dengan selisih peningkatan dari siklus I ke siklus II, yaitu sebesar 26,88%. 
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Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan dari penelitian yang telah 
dilaksanakan, terdapat beberapa saran yang dapat dikemukakan. Hasil penelitian 
tindakan kelas yang telah dilakukan menggunakan model cooperative learning 
tipe group investigation ternyata dapat meningkatkan aktivitas dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
26 Pontianak Tenggara. Oleh sebab itu, guru hendaknya dapat melibatkan siswa 
secara aktif dengan menerapkan model cooperative learning tipe group 
investigation untuk membantu tercapainya tujuan dalam proses pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial. Bagi guru yang hendak menerapkan model cooperative 
learning tipe group investigation, diharapkan dapat memahami dengan baik 
langkah-langkah yang telah ditentukan, sehingga kegiatan pembelajaran tidak 
terkesan monoton, lebih menarik, dan bermakna.  Guru juga hendaknya selalu 
melakukan refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, agar guru 
dapat mengetahui kekurangan pada pembelajaran dan dapat segera 
memperbaikinya. 
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